PERENCANAAN ZONA AIR MINUM
PRIMA PDAM KOTA MALANG DI
KECAMATAN BLIMBING

Oleh :
Bariqul Haqg (3310100071)
Dosen Pembimbing :
Dr. Ali Masdugqi, ST., MT

JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER
SURABAYA



2003, PERPAMSI mengadakan pelatinan CATNIP
dengan ZAMP adalah bentuk programnya.

2013, pelayanan PDAM Kota Malang mencapai 82%

2014, PDAM Kota Malang mentargetkan pelayanan
PDAM Kota Malang mencapai 100%



Bagaimana perencanaan pengembangan ZAMP
PDAM Kota Malang di Kecamatan Blimbing dengan
melihat kondisi eksisting sarana yang sudah ada?

Bagaimana menjaga kualitas air (sisa klor) distribusi
hasil olahan agar dapat diterima masyarakat dengan
memenuhi standar baku mutu air minum?



Menentukan rencana pengembangan ZAMP PDAM
Kota Malang di Kecamatan Blimbing dengan melihat
kondisi eksisting sarana yang sudah ada.

Menentukan rencana distribusi air hasil olahan agar
dapat diterima masyarakat dengan memenuhi baku
mutu air minum (PERMENKES 492/2010).



Ruang Lingkup

Perencanaan jaringan baru
berdasarkan pada rencana
pengembangan ZAMP
PDAM Kota Malang
Blimbing beserta gambar-
gambar teknis yang
diperlukan.

Model jaringan ZAMP
untuk area yang
direncanakan
menggunakan software
aplikasi EPANET.

Perhitunganproyeksi kebutuhan air

Proses desinfeksi menggunakan
gas klor (jika dibutuhkan)

Prosedur pemantauan
kualitas air dan
perawatan

Daerah pelayanan yang
direncanakan merupakan kawasan
yang akan dilayani olen PDAM Kota

Malang.




Memberikan alternatif kepada PDAM Kota Malang
mengenai rencana pengembangan, pemantauan dan
perawatan sistem distribusi ZAMP di masa yang
akan datang.

Sebagal refrensi terkait perencanaan sistem
distribusi air siap minum.



Sumber Air Baku

Proyeksi penduduk dan Fasum

Kualitas Air Minum

Kebutuhan Air

Fluktuasi Kebutuhan Air

Sistem Pengaliran Distribusi Air Minum
Sistem Distribusi Air Minum

EPANET, dll.




Letak Geografis
112,630-112,650 BT
7,920-7,980 LS
ketinggian 400-525 m
Administrasi Wilayah
Luas wilayah 17,76 km2
Utara : Kabupaten Malang
Timur :Kecamatan Kedungkandang
dan Kabupaten Malang
Selatan :Kecamatan Klijen dan Lowokwaru
Barat :Kecamatan Lowokwaru.

KEL. BALEARJOSAR

IMJEN
EL. ARJOS ARI

EL. BLIMB MG




Kependudukan
Jumlah penduduk 176.010 jiwa dan
Rasio pertumbuhan penduduk mencapai 0,76 %
(BPS Kota Malang, 2012)

Pelayanan Kebutuhan Air
a. PDAM Kota Malang dengan sumber Wendit I-111
b. HIPPAM dan Air Sumur bawah tanah

ZAMP
a. Kualitas Air
Air baku dan air olahan PDAM Kota Malang
Memenuhi standar baku air minum menurut

PERMENKES RI NOMOR 492/MENKES/PER/1V/2010

Lanjutan

KEL. BALEARJOSAR

IMJEN
EL. ARJOS ARI

EL. BLIMB MG



Lanjutan

b. Kuantitas

Debit air yang didistribusikan ke pelanggan

PDAM Kota Malang mampu memenuhi kebutuhan
Pelanggan.

c. Kontinuitas

PDAM Kota Malang mampu memenuhi kebutuhan air
Pelanggan selama 24 jam

KEL. BALEARJOSAR

IMJEN
EL. ARJOS ARI

EL. BLIMB MG



Metodologi Perencanaan

Perijinan
Perijinan untuk meminta data di PDAMN Kota Malang
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Proyeksi Penduduk

15 tahun kedepan

Pemilihan metode proyeksi

Tahun Proyeks
a. Aritmatik
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Lanjutan
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c. Least Square
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Lanjutan

Pemilihan metode proyeksi

Dari ketiga metode di atas didapatkan koefisien
korelasi sebagal berikut

Aritmatik 0,4489
Geometrik 0,9187
Least Square 0,9140



Lanjutan

Proyeksi peduduk
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Kebutuhan Air

Kehﬁumhan Air (Lideul)

e Kelurahan 2018 | 2023 | 2028
1 Jodipan 2B 08| 3028 | 32,65

2 Polehan 3717 4008 | 4321

3 Kesatrian 2304 2484 26,78

4 Bunulrejo 54,78 | 539,07 | 63.6%

5 Pursantoro 62.62 7.52 72_80

5] Pandanwangi 2741 601,90 66,74

7 Blimbing 22,06 | 23,78 | 25.04

3 Purwodadi 3941 | 4249 | 4582

S Polowijen 22,20 24.01 25 88
10 | Arjosar 16.60 | 17.90 | 15.30
11 Balearjosari 15.63 15.85 18.17
Tunlah 370.07 | 408,72 | 430,68
Pemakaian Harian Maksimum | 32%.36 | 44555 | 484,75
952 83| 81743 | BRE137

Pemalkaian Jam Puncalk




Pemodelan Jaringan
Pipa Eksisting

Melayani melayani Kelurahan

Pandanwangi, Purwantoro,

Bunulrejo, Kesatrian, Polehan

dan Jodipan.

Hasil running EPANET 2.0
Berhasil dengan tekanan di atas
10 m dan kecepatan di atas

0,3 L/detik pada jam puncak

Pregaure
2500
50.00
75.00
100.00

m

Welochy
m
010
1.00
2.00

miz




Pemodelan Jaringan

Pembentukan Zona
Pada jaringan eksisting dibentuk 2 zona, zona | dan zona II.

Persentase| Jumlah Penduduk T&I’li_i.}'ﬂ_tli
Zona Kelurahan | Terlavani (Jiwa)

(%0) 2018 2023 2028
Jodipan 100 14272 15388 16.592
1 Polehan 85 16.059 17.315 18.669
K esatrian 20 Q366 10.099 10888
K esatrian 20 2342 2525 2722
Polehan 15 2.83 3.036 3.294
2 Bunulrejo 100 27843 300200 32368
Purwantoro 30 9548 10.295 11.100
Pandanwangi 20 5.836 6863 7.400




Analisis dan Pembahasan

O




Pemodelan Jaringan
Pembentukan District Meter Area

(DMA)

Kriteria:

1 DMA direncanakan 300-500 SR

Bisa diisolasi

Terdapat meter induk



Lanjutan

Pembentukan District Meter Area

(DMA)

Panjang Diameter

a. Jaringan Baru Pipe

running EPANET 2.0 menunjukkan \m) awal | akhir

Pipe 17 406.69 300 500

negative pressure di beberapa node

i ipe 18 336.2 ] y
selama 24 jam. Pipe | 356,24 | 300 00

Pergantian pipa dengan diameter Pipe 1 330131 300 500

Pipe 20 291,91 300 500

yang lebih besar menjadi solusi

R 7 - - z
menghilangkan negative pressure. Pipe 2] 3650 300 500

Pipe 24 596,93 150 200

Pipe 23 376,13 150 200




Analisis dan Pembahasan

_________________________________________________________________________________ Lanjutan

a. Jaringan Baru (negative pressure)
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a. Jaringan Baru

Fressure
Z5.00
S0.00
FE.ao
100,00

m

wreElocity
o.01
.10
1 .00
200

mrs

Analisis dan Pembahasan
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Analisis dan Pembahasan
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Lanjutan

Pembentukan District Meter Area
(DMA)
b. Analisis Kebocoran
Kebocoran air PDAM Kota Malang mencapai 27%.
Analisis kebocoran dengan mengisolasi DMA.

Isolasi DMA dengan menempatakan valve dibeberapa titik
tertentu dan meter air sebelum masuk DMA.



Analisis dan Pembahasan

b. Analisis Kebocoran
Pemasangan valve

Pressure
2500
So.00
7500
100.00

m

Welocity
0.
040
1.00
200

mis




Analisis dan Pembahasan

O

ik Skaki

No Tempat
m mgl

Tandon Wendit 00

|

1 1 WenditBarn 3A AT
J JLLAKSDAAdiSucipoNo3§ 808 035
]

JLLA Sueipto 330 o0l
Sumber: Sapling Lapangn




b. Analisis Kualitas
Sisa klor
(- dc)/kec= dx/v

£l
Indd=n05-1— 1825
n04=m05- {75

K1 =0,000135

Lanjutan

(k) = ((k1+k2+k3))/3
=(0,000135+0,00008+0,00033)/3

= 0,000184

[
n035=m04-{—]8608
1 1 ||~ﬂ|5}|

K2 =0,00033

Fe
In02=1In035-1—840
1l 1 ||ﬂ|5}|

K 3=0,000083



Analisis dan Pembahasan
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Gambar Teknik
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Penanaman Pipa

AN o,

s

Tanah Urug

e
AR TR

~: | Pasir Urug

| Pipa PE

GALIAN NORMAL



Penanaman Pipa

Diameter

Pipa | Panfang(m) | = Pipa | Panjang(m) Déiﬁifer P%Pf 117 44,52 "'D
- )| | Pipe 118 10,26 50
Pipe 17 106,69 500 || Pipe 103 33,39 50| [ipe 110 88,08 0
Pipe 18 356,24 500 || Pipe 104 38,6 50| "pipe 120 3259 =
Pipe 19 330,13 500 || Pipe 103 37,41 50| Pipe 121 3384 p”
Pipe 20 291,91 500 || Pipe 106 §2,42 50 pipe 122 27,25 <0
Pipe 21 369.07 500 || Pipe 107 11,81 50 pipe 123 36,61 0
Pipe 24 596,93 200 || Pipe 108 31,42 50| ["pipe 124 6. =
Pipe 25 37613 200 || Pipe 109 7.51 50 [pipe 123 1234 50
Pipe 45 74,51 100 | [ Pipe 110 42,09 50| "pipe 126 5.0 o
Pipe 46 116,27 100 | [ Pipe 111 80,13 50| [ipe 127 e -
Pipe 86 12,82 100 | Pipe 112 124,51 50| [ pipe 128 5265 =
Pipe 100 34,65 20 | Pipe 113 40,66 > | | Pipe 129 82,65 50
Pipe 101 30,96 50 || Pipe 114 38,28 75
Pipe 102 32,31 50 || Pipe 115 79,49 75
Pipe 116 32,02 75




Rencana Anggaran Bilaya (RAB)

» Harga Pembelian Pipa

No Diameter Pipa Panjang Pipa Harga Satuan Jumlah Harga

min m
1 500 173404 2089550 3.665.154. 282
2 300 1125 §32.450 9345414
3 250 356,21 523.250 186 386 883
4 200 1.153,04 336.600 388.115.264
5 150 322,53 215,700 69.569.721
6 90 261.47 96350 25192635
7 75 1022 .89 48250 49354 445
8 50 320841 21.450 68.820.395
Total Biava 4.461.940.035

Sumber: Hasil Periitungan




Perhitungan BOQ dan RAB Galian Normal Pipa

Rencana Anggaran Bilaya (RAB)

No Uraian Pekerjaan

Diameter Pipa :

20 mm

T8 mm 20 mm 150 mm

200 mm

(7]
L]

0 mm

300 mm

200 mm

A, Pekerjaan Galian:

Wolume Galian Tanah parm (m3)
Hargs Satuan Pengeslian (Fp./m3)
Omngkos Pangealian Total (Fp'm)

L

T.533.11
43160500
7993258713

641,33 169 53 PR
4380300 4360500 4360500
279661552 740634902 1096398381

TO0E.3T
436

L S 1]
43 80300
151442236

TII3
4360500
528,858,858

TEEAE
4360500

B. Pekerjaan Pensurugan:

1 Volume Peangurusan Pasir parm (mT)

Hargs Satuan Upah danBahan (Ep./m3)

[

Bisva Bahan dan Pangurugan Pasic (Fp.m")

Volumea Pengurugan Tanshpar m' {m?)

Hargs Satuan Pengurugan Tansh (Bp.m3)

Hargs Satuan Pemadatan Tansh (Fp.m3)

Ongkos Peangnrugan dan Pemadatan Tanah (Fp/m’)

(R - ST TR

TE8.5°

227E X000

3796529172

1.666.45
15.000,00

32.830,00

79.706.78LE0

T TED !

227E. 2000

20000 2.278.20000

176349083

243 83
100000

32.830,00

11.6625170

32.830,00

153995213
5

32.830,00

7.843 83225

TR

227 20000

164 1784830

916,85
15.000,00

32.830,00

44 509329635

23,15

2278 20000

52,748 6434
124,13
15.000.00
32.830,00

155041471

0.7

2.278.2000

(=]

il

1.726.9325

(=11

11,37
15.000,00

32.83000

343,545

TTAT

2278310000

1.598.421.5712

2.104,85
100000

32.830,00

100.674.879 84

C. Pekerjaan Pemazanzan Pipa:
[ )

=

Hargs Satuan Pipa FE FH-10 {Ep./m)
Hargs Satuan Pemasansan Pipa (Fp./m)
Hargs Satnan Pengangkutan Pipa (Fp.m’)
Hargs Satuan Pengatasan Pipa (Ep./m)

=T T I E e

TSI

2.600,00

Qoo.ao

48 30,00 69 33000 213.7700,00
4.400,00

23U R

136.600,00

23U AR

1.400,00

2L LU AN

3.900,00

300000

1.500,00

BIZ 450,00

6.200,00

- L LI )

1.700.00

2.089.53530,00

{m3)
Hargs Satnan Pembuangan Tanah Galian {Fp./m?)
Cmgkos Pambuansan Tansgh Galian (Bp./m)

Total Biava Kezeluruhan (Kp.)

LTI ]

19.760,00
329292496
£42.611.161.0

19.760,00
444,670,774
108,33 1653

19.760,00 19.760,00
115.732.890 152.956.63
IB.7E6.S1TA  40.644.7401

19.760,00
1.424.004.40
1584, 752.7043

19.760.00
457.516,12
B4.38908822

19.760.00
14 97857
3.660.2650

Harga Satuan Pencucian Pipa (Bp./'m") 1.400,00 1.5300,00 1.700,00 3.
Bisvs Total Pangadssn dan Pemassnzsn Pipa 2595000 77.73000 224 500,00 347.400,00 533.150,00 84363000 2.119.950,00
(Fp./m]
D, Pekerjaan Pembuangan Galian:
1 WVolume Tansh Galian vangharus THbusng parm 166,63 22,50 3,86 e R 23,15 .78 al.62

19.760.00
13.863 93216
1.B37.456,1958

Total Biava Kezeluruhan (Ep.)

1.901.633.320




Kesimpulan

Kesimpulan untuk tugas akhir perencanaan ZAMP PDAM
Kota Malang di Kecamatan Blimbing ini adalah:

Pengembangan jaringan baru dilakukan untuk proyeksi
penduduk pada tahun 2018, 2023 dan 2028.

Pengembangan jaringan baru ZAMP untuk Kecamatan
Blimbing dibutuhkan penggantian pipa primer dengan
diameter 300 mm menjadi 500 mm yang berada di Jl.
Mayor Jendral Moh. Wiyono dengan panjang 1394 m.

Pengembangan DMA 11.2 dan DMA 11.10 dengan jumlah
500 SR dengan debit 6 dan 7 L/detik

Koefisien penurunan sisa klor pada PDAM Kota Malang
mencapai 0,000184
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